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Abstract
Thequalityofournextgenerationandcitizensdepends,partlyonhowollrschools
preparethemthroughcurriculumdevelopmentand implementation.Oneof the
importantthingtheschoolshouldprepareis moraleducation,sinceit is oneofthe
meansof nationsandcharacterbuilding.Our nationandcountryneedsmoral
citizens,cholars,andalsoleaderstobeaprosperousandjusticenation.
It is notonlyschoolthathaveresponsibilityfor characterandmoralbuilding.
School,community,and parentsshouldact cooperativelyin childrenmoral
education.Themoralatmosphereathome,schoolandcommunityshouldbecreated
togivethechancefor childrentoobserveandimitate.Moraleducation,however,
will notbeeffectivethroughlecturingalone.Parents,teachers,communityleaders
andgovernmentafficials houldbeamodelofmoralbehavior.
Keyword: moraleducation,school-parents-communitycooperation.model
1.Pendahuluan
KondisimasyarakatIndonesiasaatini menunjukkanbahwatelahterjadi
kegoncanganyangcukupmengerikandalamperkembanganperadabanbangsakita.
Nilai-nilaifundamentalsepertipenghargaantashakhidupseseorangtemyatasudah
tidaklagidijadikanlandasandalambertindakolehberbagaikelompokmasyarakatdi
berbagaiwilayahIndonesia.Kondisiyangsangatmenyedihkantersebutdiatasmasih
ditambahdenganmerosotnyamoralitassebagianmasyarakatdalam bentuk
ketergantunganpadanarkotikadanobatterlarang.Norma-normahubunganantara
priadanwanitayangbukanmakhromnyajugaseringdilanggar.Demikianjuganilai-
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nilaikejujurantampakseakan-akantelahterkuburolehkebohongandantipudaya.
Melihatperkembanganduniasaatini, setiapbangsa membutuhkankualitas
manusianyayangmampubersaing,mampumenghadapiberbagaitantangandan
mampumemecahkanberbagaimasalahyangtimbuldariberbagaituntutanglobal.
Bahkananakdituntutuntukmenguasaikanketerampilandasar(membaca,menulis,
menutur,menyimak,danmenghitungyangsesuaidengantingkatpendidikanmasing-
masing).
Karenapermasalahanyangditemukandalameraglobalisasisaatini juga
makinkompleks,makaketerampilanberpikirsepertiberpikirkreatif,mampu
mengambilkeputusan,terampilmemecahkanmasalah,mampumenalar,dan
mengetahuicarabelajar(lerninghowtolearn)perludikuasaidenganbaik.Dengan
diaplikasikannyateknologipadasemuabidangkehidupanmakaterjadilahsistem
informasiyangyangtakmengenalbatas(borderlessinformation).Akibatnyadunia
menjadisempitnamunkitadituntutmemilikiwawasanluasuntukmampuberenang
didalamnya.
Keadaantersebut sudahbarangtentudapatmembuatidaktenang,dan
bahkanmeresahkansetiaporang,yangpedulipadapendidikananak.Sebenamya
permasalahannilai-nilaimoralspiritualsekarangini bukanmutlakmilik Indonesia
akantetapihampirseluruhnegaramengalaminya.
2.Pendidikanmoraldanspiritualsebagaiunggulansekolah
Nilai atauvalueadalahsuatupatokanyangmenjadistandarbagi suatu
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masyarakattentangperaturan-peratuninya gberlakudi masyarakattersebut(lokal,
nasionalmaupunintemasional),mengenaiapayangbolehdanapayangdilarang
dilakukanoleh anggotanya,termasuksemuataboodan anjuranyang harus
dilaksanakanbaiksecaraformalmaupuninformal.
Teori Ki HadjarDewantaramengenaipentingnyapendidikannilai-nilai
spiritual,yangdisebutdenganbudipekerti,dalamkeluarga,denganibu sebagai
pendidikutama,sampaisekarangini temyatatetapberlaku.Setiapmasyarakat
memilikitatanilaidanwisdom(kebijaksanaan)yangdigunakanagarmasyarakatnya
dapatberfungsi.Karenaitutatanilaieratsekalihubungannyadenganbudayayang
berlakudimasyarakattersebut.
Bagisuatumasyarakat,nilai bisasajaberasaldarinilai-nilaiagamayang
dianutoleh anggotanya,undang-undangatauperaturanyang dikenakanoleh
pemerintah(formal),tetapibisajuga nilai yanghanyaberlakupadaanggota
masyarakatyangterbatasertabersifatinformal.Nilai-nilaiitu sendiriadayang
bersifathakikiyangmenyangkutdasar-dasarkemanusiaaandan berlakusecara
universal,namunadayangsangatspesifikyanghanyabersifatlokal.
Masih banyakorangmempertanyakankeberhasilansekolahpendidikan
agamadi sekolah.Hal ini terjadikarenabanyaknyaterjaditawuranantarsiswayang
tidakjarangmemamakankorbanjiwa,pelanggaransusila,penggunaanobatterlarang
danminumankerasdi kalangansekolah,bahkankasusKorupsi,Kolusi dan
Nepotisme(KKN) di semuasektormasyarakatmerupakanisyaratmasihlemahnya
kendalinilaimoraldidalamdiriseseorang.
Pentingnyapendidikanilai-nilaimoralspiritualdi sekolahakhir-akhirini
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memperolehresponpositifdarimasyarakatluasdanorangtuasiswa.Parapakar
pendidikanpadaumumnyasependapatbahwasebagailembagapendidikanmaka
sekolahendaknyamampumemberikanpendidkanyangefektifdansistematisuntuk
menanamkannilai-nilaimoralspiritualpadaseluruhsiswanya;terlepasdariapakah
pendidikanmoralatauapapunamanyaitumenjadimatapelajarantersendiriatau
tidakmenjadimatapelajarantersendiri.
Pendidikannilai hendaknyatidakdiberikandalambentukindoktrinasi.
Kirchenbaum(1995,lewatZuchdi,1999:10-24)menyarankanpenerapanpendidikan
nilai secarakomprehensif,yang meliputiinkulkasi(inculcation),pemodelan
(modeling),fasilitasi(facilitation),danpengembanganketrampilan(skillbuilding).
Kekurangberhasilanpendidikanagamadi sekolahdalampenanamannilai
moralpadadirianakdidikkarenaisi pendidikanagamayangadaterlaluakademis,
terlaluakademis,terlalubanyaktopik,banyakpengulanganyangtidakperlu.Akhlak
dalamarti perilakuhampirtidak diperhatikankecualiyang bersifatkognitif
(pengetahuan)danhafalan.Seharusnyaevaluasipendidikanagamadapatdilakukan
dengancara observasi (pengamatan).Melalui pengamatanyang cermat
orangtualgurudapatmenilaisejauhmanapendidikanagamalnilaimoraldiikutioleh
anakdanmenentukanbahanpengajaranyangsesuaibagimereka.
Haltersebuttidaksesuaibangsa Jepangdalampraktikpendidikanilai-nilai
moralspiritualyangbarangkalik tadapatmelihatkeseriusandalammenanamkannya
padaanakdidik.Denganmengaplikasipendekatancultural,Jepangcukupberhasil
menanamkanbudi pekertikepadaanak-anak.Hal itu sangatberalasankarena
masyarakatJepangberkeyakinanataskemampuanpendidikandi sekolahuntuk
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menanamkannilai dan ide gunamembangunbangsaJepangsesuaidenganjati
dirinya.
Pendidikanbudipekerti,yangdalamhal ini merupakanperwujudandari
pendidikannilai-nilaimoralspiritual,seharusnyamasukdidalamkriteriakeunggulan
sekolah;disampingilmupengetahuandanteknologi(iptek)sertaimandantakwa
(imtak).Jadi,kiranyasangatberalasanbagikitauntukmenjadikanpendidikanilai-
nilaimoralspiritual,yangdalamhalinikhususnyapendidikanbudipekerti,sebagai
unggulansekolah.Kalau sekolah-sekolahkita saatini sudahketinggalandalam
penyampaianilmudanteknologikepada nakdidikdibandingsekolah-sekolahdi
negaramajutentukitatidakinginketinggalanlagidalammenanamkannilaimoral
spiritualkepadanakdidikdi sekolahkita.
3.Wujudkemitraansekolahdankeluargaterhadappendidikanmoralspiritual
bagianak
Pengajaranpendidikanagamadi sekolahakanmemperkuatpendidikan
agamayangdiperolehanakdirumah.Biasanyanakbelajaragamameialuicara-cara
sebagaiberikut:
I. Secarasadaranakmenyeraptingkahlaku orangtua/gurupadawaktu
orangtua/gurumelaksanakankegiatanagama.
2. Memberipenguatansecaraterusmenerusterhadapraktekeagamaanyang
dilakukanolehanak
3. Secarasadaratau tidak, menginternalisasikan(menghayati)nilai-nilai
keagamaanyangterkandungdalamcerita-ceritaagama.
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Olehkarenaitupendekatanyangharusdiambilolehgurudalampemberian
materiagama/pendidikannilai yaitudenganmemberikancontoh,berceritadan
memberikanpenguatanbilaanakmelakukankegiatankeagamaan.Pendekatani i
lebihbersifatmengasuhdaripadamengajar,ataudikenalpulasebagaiketrampilan
proses.
Kerjasama ntarasekolahdankeluargaperluditingkatkansupayatidak
terjadikontradiksiatauketidakselarasanantaranilai-nilaiyangharusdipegangteguh
olehanakdi sekolahdanyangharusmerekaikutidi keluargataumasyarakat.Hal
tersebuttentusajaagaranakmemilikipeganganilaiyangmenjadiacuandalam
berperilakusehinggatetapterkontroldaripengaruh-pengaruhnegatifdarilingkungan
sekitarmereka.
Polakemitraanantarasekolahdankeluargayangbagaimanayangkiranya
efektif,dalamrangkapendidikannilaidanspiritalitasbagimasyarakatIndonesia?
Tentusajabukannyayangbersifatformalsepertipenandatangansuratperjanjianatau
yangserupadenganituakantetapipenciptaansituasiyangkondusifbagipendidikan
nilaidanspiritualitasbaikdi sekolahmaupundi rumahtampaknyamerupakansalah
satubentukemitraanyangperludikembangkan.
MenurutSchmuckdanSchumuck(1983)perludikembangkansuasanakelas
yangpositif,yangmemilikikarakteristiksebagaiberikut:
(1) Murid-muridmenginginkanhasil yangterbaiksesuaidengankemampuan
masing-masingdansalingmemberikandukungan.
(2) Murid-muridsalingmemberikanpengaruhpositif.
(3) Kegembiraanmunculdisekolahsecaraumumdandikelassecarakhusus.
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(4) Peraturansekolahdiikutisecaratertibtanpapaksaan,sehinggatugas-tugas
dapatdikerjakandenganbaik.
(5) Kornunikasiantarwargasekolahbersifaterbukadandiwamaidengandialog
secaraakrab.
(6) Prosesbekerjadanberkernbangbersamasebagaisuatukelornpokdipandang
cocokuntukbelajar.
Suasanakelas atau sekolahyang positif denganciri-ciri tersebut sangat
rnernungkinkanakdapatrnengembangkannilai-nilaifundamentalyangsangat
diperlukandalamkehidupansosial.
MenurutDjamaluddinAncok(2002:52)Sekolahsebagaisalahsatutempat
pembentukkepribadiananak;Kedisiplinansertakonformitasterhadaperaturandan
tugasadalahaspekkepribadianyangikutdibentukolehsekolah,adanyapeergroup
(ternansepermainanlsebaya)sangatbesarfungsinyabagisi anaksertahubungan
denganguruyangakrabakanmenurnbuhkansikappositif terhadapsekolah
khususnyamenghargaiotoritasguru.
Nilai-nilai positif yang hendakdikembangkandi sekolah,yangjuga
diprogramkanu tukdikembangkandi lingkungankeluarga,hendaknyamerupakan
hasildiskusipihaksekolahdanperwakilanorangtuamudd.Selanjutnyahalituperlu
disosialisasikankepadaseluruhorangtua murid.Caranyatidak haruslewat
perternuantatapmuka,tetapidapatpulalewatbrosur-brosursehinggadapatdibaca
ulangolehorangtuaatauapabilarnemungkinkanlebihbaikdibacakanolehanak
kepadaorangtuanyarnasing-rnasing.Komunikasitertulisini sedapatmungkin
dikembangkan,agar pihak sekolahdan keluargadapatsecaramudahsaling
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mengingatkanapabilaterjadipenyimpangandari keputusanyangtelahdibuat
bersama.
Sebenamyaharapanmasyarakatdanorangtua tersebutidakberlebihan
mengingatterdapatdua realitassosialyangtidaklagi menjadirahasiaumum;
pertama,semakinbanyaknyanakdanremaja(sekolah)yangmelakukantindakan
asosialdi masyarakat,dankedua,makinbanyaknyalembagakeluargayangkurang
berhasilmenjalankanfungsinyauntukmenanamkannilai-nilaimoralspiritualkepada
sanganak.
Paraahli yangberorientasi'sociallearning'dan 'informationprocessing
theory'dapatmembantudalammemahamistrtegipendidikanilaidanpemahaman
tentangbagaimanaanakbelajaruntukmenahangodaandanmempraktekanperilaku
moral,sertabagaimanamerekamenghambattingkahlaku berbohong,mencuri,
menipudll,yangmelanggarnorma-normamoral.Pandangani i lebihmenekankan
padasisiperbuatandarimoralitas.Yangpentingadalahadanyamodelyangberbuat
baik yangdapatditiruperbuatannya(modeling),memberipenguatanjika anak
berbuatbaik(reinforcement),dandihukumjikaberbuatsalahsehingganakmampu
menahandirijikamengalamigodaanuntukpelanggarannormamoral.
Pendidikannilai dan spiritualitasdi lingkungankeluargadan sekolah
memangmemerlukanberbagaiinovasi,gunamengatasimasalah-masalahyangkita
hadapisaatini danuntukmengantisipasimasalah-masalahyangmungkinmuncul
padamasa yangakandating.Karenamasalah-masalahbesarhanyamungkindapat
diatasisecarabersama-samad ndengankoordinasiyangbagus,perludipikirkan
kemungkinandiciptakannyasuatubentukkemitraanantarasekolahdankeluarga
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dalammelaksanakanpendidikanilai danspiritualitas,yangsecarasecararelatif
sesuaidengantantanganmasakinidanmasayangakandatang.
Pendekatanyangbarujugadiperlukan,selarasdengankekompleksanmasalah
yangmunculpadaeraglobalini. Banyaknilaiyangseringkontradiktif,sehingga
diperlukantidakhanyapemahamantetapijugakemampuandanketetapanhatiuntuk
memilihdanmengamalkannyasecarakonsisten.Dengankatalainperangurudan
orangtuadalampendidikanilaidanspiritualitasjugamemerlukanperubahanyang
mendasar.
Penggunaanpendekatantungaldalampendidikanilai,misalnyapemberian
teladansajatampaknyasudahtidaksesuailagi padaera global.Sepertitelah
disebutkanpadabagiandepan,banyaknilaiyangkadang-kadangsalingbertentangan
sehinggatidakmudahbagianakuntukmemilihyangmanayangakandijadikan
contoh.Lebih-Iebihlagi nilai-nilainegatifbiasanyadikemasdalammediayang
sangatmemikatdandisampaikandenganbujukrayuyangdapatmeruntuhkaniman
anakbahkanjugaorangdewasa.
Pendidikannilai dan spiritualitasbaik di sekolahmaupundi keluarga
seharusnyatidak dilakukandenganindoktrinasiartinyaguru dan orangtua
hendaknyaberperansebagaipemimpinbukanpenguasa.MenurutDaleTimpe(alih
bahasaBoedidharmo,1999:4-8),idealnyapemimpinmemilikidelapansifat,yaitu
dapatmenangkapperhatiansetiapinsaneyangdipimpinya,menekankannilaiyang
sederhana,selalubergauldenganoranglain,menghindariprofesionalismetiruan,
mengelolaperubahan,memilihorangyangberbakat,menghindari'mengerjakan
semuasendiri',sertamenghadapikegagalandengansabar,danbelajardarikesalahan
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yangtelahdiperbuat.Kombinasidaridelapansifatinimenghasilkanpemimpinyang
sejati,yangantaralainmemilikikekuatandandedikasi,memilikigairahyangtak
kunjungpadam,dandapatmembidiksasaran.
Dalampendidikanilaidanspiritualitas,pemodelanataupemberianteladan
merupakanstrategiyangbiasadigunakan.Orangtuamemegangperanpentingdalam
pendidikan ilai moraldi rumah,tokohmasyarakatmempunyaiperandalam
pelaksanaangamadi masyarakat.Keduanyadapatmenerapkanstrategiini, yakni
guru,tokohmasyarakatdanorangtuaharusberperansebagaimodelyangbaikbagi
murid-muridatauanak-anaknya;anak-anakharusmeneladaniorang-orangterkenal
yangberakhlakmulia,terutamaNabiMuhammadSAW.
Caragurudanorangtuamenyelesaikanmasalahsecaraadil,menghargai
pendapatnak,mengritikoranglainsecarasantunmerupakanperilakuyangsecara
alamidijadikanmodelolehanak-anak.Demikianjugaapabilagurudanorangtua
berperilakuyangsebaliknya.,anak-anakjugasecaratidaksadarakanmenirunya.
Olehkarenaituparagurudanorangtuahamshati-hatidalambertuturkata dan
bertindak,supayatidaktertanamkannilai-nilainegatifdalamsanubarianak.
4.Penutup
Penanamannilaimoralsudahsemestinyamenjaditanggungjawabbersama
antaraorangtua,gurudanmasyarakat.Sebagaiorangtuayangperludiperhatikan
bahwapendidikanagamaberakardarirumah,harusdimulaisejakdinibagianak,dan
hamspuladiikutidengancontohdarikeduaorangtua.Bagi sekolahbeberapahal
yangperludiperhatikanadalahpembuatankurikulumpendidikanagamayang
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kongkritdandapatdilaksanakan,melaluipendekatanyangberbentukpengasuhan,
penyediaanalatbelajaryangsesuaiterutamabuku-bukuceritaagamayangmenarik
dandapatdijadikancontoh,evaluasitidakterlaluketatdan lebih berdasarkan
observasi(pengamatan).
Kualitasmoral8DM kitasangatdipengaruhiolehkondisidalamkeluarga,di
sekolahdandalamkehidupanmasyarakat.Peranandariketiga spektersebutsebagai
pembentukdanpembinamoralsangatberpengaruhterhadapkualitaskepribadian
anakyangkemudiandapatdijadikanmodaluntukmenghadapituntutanglobal.
Keberhasilanpendidikanilai moralbagigenerasibangsatidakhanyamenjadi
tanggungjawabguruagamadi sekolah,tetapijugamenjaditanggungjawabkita.
8udahmenjaditugasdalammeningkatkanpelaksanaanpendidikanagamadi sekolah
agarberjalanefektif. Jalinan kerjasamantarasekolahdan keluargadalam
penanamannilaimoralanakmenjadimodalutamakeberhasilanpembangunandan
kesiapanmenghadapipersainganbebasdieraglobalisasi.
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